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PENGANTAR 

Penyusunan Unit Pembelajaran ini merupakan salah satu pendukung program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang lebih berfokus pada upaya 

mencapai standar tingkat pencapaian perkembangan anak melalui 

pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan 

mempertimbangkan pendekatan kewilayahan, atau dikenal dengan istilah 

zonasi. 

Unit ini disusun sebagai salah satu alternatif sumber bahan ajar bagi guru 

untuk memahami unit Pengenalan Lingkungan Sosial di TK. Unit pembelajaran 

ini harus dipahami guru sebagai salah satu bahan pembelajaran, dan model 

pembelajaran yang perlu disesuaikan serta dikembangkan oleh guru sesuai 

kondisi dan konteks yang ada di masing-masing sekolah. Dengan demikian 

unit ini bukan menjadi satu-satunya referensi pembelajaran baku yang harus 

dilaksanakan guru. Masih sangat terbuka peluang untuk menyesuaikan dan 

mengembangkan pembelajaran yang lebih tepat dari apa yang disajikan dalam 

unit pembelajaran ini. 

Unit Pembelajaran ini memuat kompetensi dasar terkait yang mencakup 

target kompetensi dan indikator pencapaian kompetensi, bahan bacaan 

tentang Pengenalan Lingkungan Sosial di TK, deskripsi alternatif aktivitas 

pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang dapat digunakan 

guru untuk memfasilitasi pembelajaran, dan bahan bacaan yang dapat 

dipelajari  oleh guru maupun peserta didik dengan tujuan untuk memudahkan 

guru dalam mempelajari konten dan cara mengerjakannya.  Kesemuanya 

dapat disesuaikan dengan kondisi, sumberdaya, serta konteks yang lebih tepat 

dari masing-masing satuan pendidikan. Diharapkan guru lebih proaktif dan 

responsif terhadap perkembangan yang terjadi untuk menggunakan, 

menyesuaikan dan mengembangkan pembelajaran melalui unit Pengenalan 

Lingkungan Sosial di TK. 
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Akhirnya kritik dan saran akan sangat kami nantikan untuk menyempurnakan 

unit pembelajaran ini. Semoga unit sederhana yang telah disiapkan ini dapat 

bermanfaat bagi perkembangan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik 

menjadi generasi yang mampu membawa pada kejayaan bangsa Indonesia.  

 

       Bandung, Mei 2019 

       Penulis,  
Dadang Supriatna, M.Ed 
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi  

Tabel 1 Kompetensi Dasar 

NO KOMPETENSI DASAR TARGET KD KELOMPOK 

KD PENGETAHUAN & KD KETERAMPILAN 

3.7 Mengenal lingkungan 

sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat 

ibadah, budaya, 

transportasi) 

Mengenal lingkungan 

sosial (keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat 

ibadah, budaya, 

transportasi) 

A (4-5 Tahun) 

B (5-6 Tahun) 

4.7 Menyajikan berbagai 

karya yang 

berhubungan dengan 

lingkungan sosial 

(keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat 

ibadah, budaya, 

transportasi) dalam 

bentuk gambar, 

bercerita, bernyanyi, 

dan gerak tubuh 

Menyajikan berbagai 

karya yang 

berhubungan dengan 

lingkungan sosial 

(keluarga, teman, 

tempat tinggal, tempat 

ibadah, budaya, 

transportasi) dalam 

bentuk gambar, 

bercerita, bernyanyi, 

dan gerak tubuh 

A (4-5 Tahun) 

B (5-6 Tahun) 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi dasar dikembangkan menjadi beberapa indikator pencapaian 

kompetensi. Indikator ini menjadi acuan bagi guru untuk mengukur 

pencapaian kompetensi dasar. Kompetensi Dasar 3.7 dan 4.7 di kelompok TK 

A dan TK B dikembangkan menjadi tujuh indikator untuk ranah pengetahuan 
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dan ranah keterampilan. Rincian indikator yang dikembangkan pada 

Kompetensi Dasar 3.7 dan 4.7 dapat dilihat di bawah ini:   

Indikator Pencapaian Kompetensi  Usia 4-5 Tahun : 

3.7.1. Menyebutkan nama anggota keluarga lain, teman, dan jenis kelamin 

mereka 

3.7.2. Menyebutkan tempat di lingkungan sekitarnya 

3.7.3. Menyebutkan arah ke tempat yang sering dikunjungi pada radius yang 

lebih jauh (pasar, taman bermain) 

3.7.4. Menyebutkan dan mengetahui perlengkapan/atribut ya ng 

berhubungan dengan pekerjaan orang-orang yang ada di sekitarnya 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi  Usia 5-6 Tahun  

3.7.5. Menyebutkan ciri -ciri khusus anggota keluarga dan teman secara lebih 

rinci (warna kulit, warna rambut, jenis rambut, dll) 

3.7.6. Menyebutkan nama alat transportasi yang biasa digunakan untuk 

menuju tempat yang sering dikunjungi  

3.7.7. Menyebutkan tugas-tugas yang dilakukan berkaitan dengan pekerjaan 

orang-orang di sekitarnya 
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BAHAN PEMBELAJARAN 

Bahan pembelajaran yang diuraikan di sini merupakan contoh panduan 

pembelajaran yang dapat diimplementasikan oleh Saudara ketika akan 

mengembangkan aktivitas untuk stimulasi aspek perkembangan kognitif anak 

di TK khususnya dalam kompetensi dasar yang berkaitan dengan pengenalan 

lingkungan sosial. Tentu saja aktivitas ini terintegrasi dengan aspek-aspek 

perkembangan lainnya di TK yang berhubungan dengan nilai agama dan 

moral, fisik motorik, bahasa, sosial emosional dan seni. Bahan pembelajaran 

dikembangkan dengan prinsip berpusat pada anak/peserta didik dan 

berusaha memfasilitasi optimalisasi perkembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada anak TK. Bahan pembelajaran ini berisikan rincian aktivitas 

pembelajaran, lembar kegiatan anak/peserta didik yang digunakan, dan bahan 

bacaannya. Aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam unit pembelajaran ini 

hanyalah contoh dari sekian banyak aktivitas yang bisa dikembangkan oleh 

guru di TK disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah itu sendiri. 

A. Aktivitas Pembelajaran  

Aktivitas pembelajaran berisi rincian alternatif kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan guru dan peserta didik untuk mencapai kompetensi pada aspek 

perkembangan kognitif yang diintegrasikan dengan aspek perkembangan 

yang lainnya. Pengembangan aktivitas pembelajaran mengacu pada kriteria 

yang ditetapkan pada Standar Proses (Permendikbud nomor 137 tahun 2014 

tentang standar PAUD). Berikut ini rincian aktivitas pembelajaran untuk 

masing-masing bagian. 

 

1. Keluargaku  

Aktivitas pembelajaran ini diperuntukkan bagi anak usia 4-5 tahun yang 

bertujuan untuk menstimulasi anak dalam mengetahui tentang nama 

anggota keluarga, teman dan jenis kelamin mereka. Pembelajaran 
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menggunakan pendekatan saintifik dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. IPK 

yang dikembangkan adalah: 

3.7.1. Menyebutkan nama anggota keluarga lain, teman dan jenis kelamin 

mereka 

 

Pelaksanaan aktivitas pembelajarannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bahan yang diperlukan dalam aktivitas pembelajaran ini adalah gambar 

foto keluarga. 

 

a) Mengamati 

Pada tahap ini anak diminta untuk mengamati gambar/foto sebuah 

keluarga yang sudah disiapkan oleh guru. Guru perlu mendorong anak 

agar menggunakan semua inderanya dan memberikan waktu yang 

cukup untuk mengamati gambar/foto keluarga tersebut. 

 

Gambar 1. Foto keluarga 

(sumber: https://gambartop10.blogspot.com/2015/02 ) 

 

 

 

 

https://gambartop10.blogspot.com/2015/02
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b) Menanya 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bertanya, misalnya dengan memberikan pertanyaan pancingan seperti 

ȰÁÐÁ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ËÁÌÉÁÎ ËÅÔÁÈÕÉ ÔÅÎÔÁÎÇ ÆÏÔÏ ÉÎÉȩȱ  

Selain itu Guru perlu mencermati ungkapan menanya dari anak baik 

melalui kata-kata, ekspresi wajah maupun gerak tubuh anak.  

Contoh ungkapan menanya melalui kata-ËÁÔÁ ÍÉÓÁÌÎÙÁ Ȱ"Õ 'ÕÒÕ ÉÔÕ ÆÏÔÏ 

ÓÉÁÐÁ ÓÉÈȩȱ. Contoh ungkapan menanya melalui ekspresi wajah dapat 

dilakukan jika guru memperhatikan raut muka anak terutama kening 

dan matanya. Ketika mendapati anak yang memiliki ekspresi 

kebingungan pertanda ia sedang bertanya. Maka guru dapat menggali hal 

yang ingin ÄÉÐÅÒÔÁÎÙÁËÁÎ ÁÎÁËȟ Ȱ!ÄÁ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ËÁÍÕ ËÅÔÁÈÕÉȟ .ÁËȩȱ  

Perlu diperhatikan oleh Guru jika akan menjawab pertanyaan anak 

gunakanlah bahasa yang sederhana yang sesuai dengan pemahaman 

anak. 

c) Mengumpulkan informasi 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengumpulkan informasi tentang foto keluarga yang ditunjukkan. Guru 

Memberi waktu yang cukup untuk mengeksplorasi foto keluarga 

tersebut melalui pengamatan mendalam (pengamatan ini ditujukan agar 

anak mendapatkan pengalaman belajar lebih dalam dan mendapatkan 

informasi lebih rinci. Informasi yang bisa dikumpulkan seperti nama 

anggota keluarga, jenis kelamin dan ciri khusus dari tiap anggota 

keluarga dilihat dari foto tersebut). 

 

Guru memfasilitasi ekplorasi dan pengamatan anak, seperti ketika anak 

bertanya guru menjawab, ketika anak membutuhkan sesuatu untuk 

melanjutkan eksplorasi guru menyediakannya. Serta mendorong anak 

untuk mencatat apa yang didapatnya dengan menggunakan coretan, 

gambar, simbol, atau bentuk lainnya yang dikuasai anak. 
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d) Mengasosiasi/menalar 

Pada tahap ini anak-anak diberi kesempatan untuk 

memperjelas/mematangkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan 

standar pengetahuan yang seharusnya dengan berbagai cara seperti 

membandingkan, mengelompokkan , menganalisa ataupun melakukan 

pengukuran berkaitan dengan foto keluarga tersebut. Pada tahap ini 

anak diminta untuk menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan keadaan keluarga dirinya.  Guru perlu memberikan penguatan 

atas pengetahuan baru yang didapatkan anak agar menjadi bagian 

pengetahuan yang masuk ke dalam ingatan anak. 

e) Mengomunikasikan 

Pada tahap ini anak-anak mengomunikasikan apa yang telah mereka 

ketahui tentang nama anggota keluarga, jenis kelamin dan ciri-ciri 

khusus yang dimilikinya. Pada tahap ini anak diminta untuk 

mengomunikasikan atau menyebutkan siapa nama ayah, ibu, kakak dan 

atau adik, berapa jumlah anggota keluarga berjenis kelamin laki-laki 

maupun perempuan dan jumlah seluruh anggota keluarga. Guru perlu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengomunikasikan 

pengetahuan baru melalui beragam cara, misalnya memberi anak 

kesempatan untuk menemukan ide kreatif untuk 

mengembangkan/memperluas gagasannya lebih lanjut atas 

pengetahuan baru yang telah diperolehnya dan dikomunikasikannya. 

 

2. Alat Transportasi  

Aktivitas pembelajaran ini menstimulasi anak usia 5-6 tahun untuk 

mengetahui tentang jenis alat transportasi. Pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. IPK yang 

dikembangkan adalah 
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3.7.6. Menyebutkan nama alat transportasi yang biasa digunakan untuk 

menuju tempat yang sering dikunjungi  

 

Pelaksanaan aktivitas pembelajarannya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Bahan yang diperlukan dalam aktivitas pembelajaran ini adalah miniatur 

kereta api dan gambar gerbong kereta api  

a) Mengamati 

Pada tahap ini anak diminta untuk mengamati miniature atau gambar 

kereta api yang sudah disiapkan oleh guru. Guru perlu mendorong 

peserta didik agar menggunakan semua inderanya dan memberikan 

waktu yang cukup untuk mengamati miniature kereta api tersebut. 

 

Gambar 2. Gambar Kereta Api 

(Sumber: https://pixabay.com/id/illustrations/kereta -api-kartun) 

 

b) Menanya 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bertanya, misalnya dengan memberikan pertanyaan pancingan seperti 

ȰÁÐÁ ÙÁÎÇ ÉÎÇÉÎ ËÁÌÉÁÎ ËÅÔÁÈÕÉ ÔÅÎÔÁÎÇ ÍÉÎÉÁÔÕÒȾÍÁÉÎÁÎ ÉÎÉȩȱ  

Guru juga dapat menstimulasi rasa ingin tahu anak dengan menanyakan 

Ȱ$ÉÍÁÎÁ ËÅÒÅÔÁ ÁÐÉ ÂÅÒÈÅÎÔÉȩȱ ÁÔÁÕ Ȱ$ÉÍÁÎÁ ËÅÒÅÔÁ ÁÐÉ ÂÅÒÊÁÌÁÎȩȱ 

 

c) Mengumpulkan informasi 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengumpulkan informasi tentang kereta api yang dipelajarinya. Guru 

memberi waktu yang cukup untuk mengeksplorasi miniatur kereta api 

https://pixabay.com/id/illustrations/kereta-api-kartun
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tersebut melalui pengamatan mendalam (pengamatan ini ditujukan agar 

anak mendapatkan pengalaman belajar lebih dalam dan mendapatkan 

informasi lebih rinci. Informasi yang harus digali misalnya siapa yang 

mengemudikan kereta api?, bagaimana naik kereta api? . 

 

Guru memfasilitasi ekplorasi dan pengamatan anak, seperti ketika anak 

bertanya guru menjawab, ketika anak membutuhkan sesuatu untuk 

melanjutkan eksplorasi guru menyediakannya. Serta mendorong anak 

untuk mencatat apa yang didapatnya dengan menggunakan coretan, 

gambar, simbol, atau bentuk lainnya yang dikuasai anak. 

 

d) Mengasosiasi/menalar 

Pada tahap ini anak-anak diberi kesempatan untuk 

memperjelas/mematangkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan 

standar pengetahuan yang seharusnya dengan berbagai cara seperti 

membandingkan, mengelompokkan , menganalisa ataupun melakukan 

pengukuran berkaitan dengan kereta api tersebut. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya 

sebelumnya.  Guru perlu memberikan penguatan atas pengetahuan baru 

yang didapatkan anak agar menjadi bagian pengetahuan yang masuk ke 

dalam ingatan anak. 

 

e) Mengomunikasikan 

Pada tahap ini anak-anak mengomunikasikan apa yang telah mereka 

ketahui tentang salah satu alat transportasi yaitu kereta api. Guru perlu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengomunikasikan 

pengetahuan baru melalui beragam cara, misalnya memberi anak 

kesempatan untuk menemukan ide kreatif untuk 

mengembangkan/memperluas gagasannya lebih lanjut atas 

pengetahuan baru yang telah diperolehnya dan dikomunikasikannya. 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja 1  

Membuat Pigura Foto Keluarga  

 

Tujuan : Membuat Hasil Karya Berkaitan dengan Lingkungan Sosial 

Alat dan Bahan:  

Stik es krim 

Kuas dan cat atau spidol berwarna 

 Lem Kayu 

Gunting 

Aksesoris tambahan (kancing, pita atau kertas warna) 

 

Langkah-langkah Pengerjaan : 

1. Siapkan stik es krim sesuai dengan ukuran foto keluargamu 

2. Buatkan bingkai pigura dengan merangkai stik es krim dalam bentuk 

persegi atau persegi panjang sesuai foto keluargamu 

3. Hias pinggiran bingkai dengan pita, kancing atau kertas warna sesuai 

kreasimu 

4. Tempelkan foto keluargamu dalam bingkai yang telah dihias tadi 

5. Tempelkan hasil kreasi pigura foto keluargamu di kelas 
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Gambar 3. Contoh Hasil Pigura dari Stik Es Krim 

(Sumber: https://www.dekoruma.com/artikel/64023/ ) 

 

Lembar Kerja 2  

Mengurutkan Gerbong Kereta Api  

 

Tujuan  : Mengurutkan lambang bilangan   

Alat dan Bahan : Gambar atau kepingan gerbong kereta api yang sudah  

diberi nomor 

            

  

  

Langkah-langkah:  

Sebelum kegiatan guru memberi stimulus dengan mebacakan cerita di 

bawah ini. 

Pernahkan kalian berkunjung ke stasiun kereta api? Jika ya, kalian masih 

ingat kan betapa panjangnya kereta api yang ada disana. Kereta api 

https://www.dekoruma.com/artikel/64023/
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tersebut merupakan rangkaian dari gerbong-gerbong yang berurutan 

dari mulai gerbong lokomotif sampai ke gerbong terakhir.  

Setelah itu guru dapat memberikan instruksi untuk melakukan langkah-

langkah kegiatan berikut 

1. Amatilah gambar atau kepingan gerbong kereta api yang sudah 

diberi nomor 

2. Susunlah gerbong-gerbong kereta api tersebut sesuai dengan urutan 

bilangan dari yang terkecil ke yang terbesar atau sebaliknya 

3. Tunjukkan hasilmu kepada teman-teman di kelas 

 

 

Gambar 4. Gerbong Kereta Api 

 

C. Bahan Bacaan 

Bahan Bacaan 1: Pengertian Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta 

perubahan-perubahan perilaku setiap  individu. Lingkungan sosial yang kita 

kenal antara lain lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan 

lingkungan tetangga.  

 

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama kali dikenal oleh 

individu sejak lahir. Ayah, ibu, dan anggota keluarga, merupakan lingkungan 

sosial yang secara langsung berhubungan dengan individu, sedangkan 

masyarakat adalah lingkungan sosial yang dikenal dan yang mempengaruhi 
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pembentukan kepribadian anak, yang salah satu diantaranya adalah teman 

sepermainan. Lingkungan Sosial menurut Stroz (dalam Trivena, 2018) 

ÍÅÌÉÐÕÔÉ ȰÓÅÍÕÁ ËÏÎÄÉÓÉ-kondisi dalam dunia yang dalam cara-cara tertentu 

mempengaruhi tingkahlaku seseorang, termasuk pertumbuhan dan 

perkembangan atau life processes, yang dapat pula dipandang sebagai 

penyiapan lingkungan (to provide environmentɊ ÂÁÇÉ ÇÅÎÅÒÁÓÉ ÙÁÎÇ ÌÁÉÎȰȢ 

Menurut Amsyari (dalam Trivena, 2018) lingkungan sosial merupakan 

ȰÍÁÎÕÓÉa-manusia lain yang ada di sekitarnya seperti tetangga-tetangga, 

teman-ÔÅÍÁÎȟ ÂÁÈËÁÎ ÊÕÇÁ ÏÒÁÎÇ ÌÁÉÎ ÄÉ ÓÅËÉÔÁÒÎÙÁ ÙÁÎÇ ÂÅÌÕÍ ÄÉËÅÎÁÌȱȢ 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar 

manusia yang dapat memberikan pengaruh pada manusia tersebut, serta 

manusia-manusia lain yang ada di sekitarnya, seperti tetangga-tetangga, 

teman-teman, bahkan juga orang lain di sekitarnya yang belum dikenal 

sekalipun. 

 

Dapat dimasukkan ke dalam lingkungan sosial adalah semua manusia yang 

ada di sekitar seseorang atau di sekitar kelompok. Lingkungan sosial ini dapat 

berbentuk perorangan maupun dalam bentuk kelompok keluarga, teman 

sepermainan, tetangga, warga desa, warga kota, bangsa, dan seterusnya 

(Yudistira, 1997). Menurut Vembriarto (1984) pengertian lingkungan 

ËÅÌÕÁÒÇÁ ÁÄÁÌÁÈ ȰËÅÌÏÍÐÏË ÓÏÓÉÁÌ ËÅÃÉÌ ÙÁÎÇ ÕÍÕÍÎÙÁ ÔÅÒÄÉÒÉ ÄÁÒÉ ÁÙÁÈȟ ÉÂÕȟ 

dan anak. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap yang 

didasarkan atas ikatan darah, perkawinan, atau adopsi. Hubungan antara 

anggota keluarga umumnya dijiwai oleh suasana afeksi dan rasa 

tanggungjawab, karena itu keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap proses sosialisasi dan interaksi 

seseorang. 
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Selain pengetahuan fisik dan pengetahuan logika matematika, pengetahuan 

sosial perlu diajarkan kepada anak usia dini karena itu merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam pengembangan kesiapan mereka menghadapi 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pengetahuan-pengetahuan tersebut 

dikelompokkan oleh Jean Piaget berdasarkan sumber-sumber 

pengetahuannya menjadi tiga bagian yaitu pengetahuan fisik, pengetahuan 

logika matematika, dan pengetahuan sosial (Evira S, dalam Yuliani, 2007). 

Agar lebih jelas, marilah kita bahas satu persatu ketiga jenis pengetahuan 

berdasarkan sumber-sumber pengetahuan menurut Jean Piaget berikut ini: 

a. Pengetahuan Fisik (Physical Knowledge) 

Sumber dari pengetahuan fisik berasal dari lingkungan fisik disekitar anak 

berupa bentuk, warna, rasa, suara, gerak dan sebagainya. Pengetahuan 

fisik dibangun pada saat anak menggunakan asosiasi antara benda dengan 

perlakuan yang diberikan pada benda tersebut. Misalnya seorang anak 

menemukan sebuah bola, lalu ia mencoba memberikan perlakuan berupa 

dorongan pada bola tersebut di atas meja. Apa yang terjadi selanjutnya? 

Dapat dipastikan bahwa bola tersebut akan menggelinding di atas meja. 

Pada suatu saat anak menemukan buku atau benda lain yang berbentuk 

kotak dan mencoba untuk memberikan perlakuan yang sama. Buku 

tersebut tentu saja tidak akan menggelinding ketika digerakkan 

melainkan akan diam saja. Dapat disimpulkan bahwa tidak semua benda 

akan mengeluarkan reaksi yang sama pada saat diberikan perlakuan yang 

sama. Lingkungan fisik merupakan sumber yang sangat kaya untuk 

membangun pengetahuan fisik pada anak, dimana anak terlibat langsung 

dengan lingkungan fisik selama hidupnya. 

 

b. Pengetahuan logika matematika (Logico-mathematical knowledge) 

Jenis pengetahuan logika matematika meliputi kemampuan dalam 

membandingkan, mengurutkan, mengelompokkan, menghitung dan 

berfikir dengan menggunakan logika. Jenis pengetahuan ini merupakan 
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tahap berikutnya dari pengetahuan fisik. Merujuk pada peristiwa di atas, 

seorang anak akan memerlukan pemikiran yang lebih secara logis  

seberapa besar daya dorong yng harus diberikan pada bola agar 

menggelinding ke ujung meja. Pemikiran yang logis inilah yang disebut 

dengan logika matematika, dimana seorang anak dituntut untuk 

mengetahui sesuatu secara lebih mendalam yaitu tidak hanya medorong 

bola tetapi daya dorong yang harus dikeluarkan juga harus diperhatikan. 

 

c. Pengetahuan sosial (Social Knowledge) 

Fungsi pengetahuan sosial adalah untuk memfasilitasi anak dalam 

melakukan proses interaksi dengan orang lain. Menurut Piaget, 

pengetahuan sosial berasal dari budaya dimana orang tersebut tinggal. 

Pengetahuan sosial itu meliputi kosakata, norma, moral, dan berbagai 

macam kondisi lingkungan tempat anak menetap yang harus dipelajari 

oleh anak dari lingkungan sekitarnya. 

 

Bahan Bacaan 2: Teori Perkembangan Sosial Kognitif 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial anak usia dini. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi; 

meleburkan diri menjadi suatu kesatuan yang saling berkomunikasi dan 

bekerja sama. Perkembangan perilaku sosial anak ditandai dengan adanya 

minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat 

untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak 

bersama teman-temannya. Anak tidak lagi puas bermain sendiri di rumah atau 

dengan saudara-saudara kandung atau melakukan kegiatan-kegiatan dengan 

anggota-anggota keluarga. Anak ingin bersama teman-temannya dan akan 

merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Dengan 

beraktivitas bersama teman-temannya maka sebenarnya mereka sedang 
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membangun kemampuan kognitifnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

pandangan Vygotsky yang menyatakan bahwa, anak membangun kemampuan 

kognitif melalui interaksi sosial dengan dunia di sekitarnya.  

 

Vygotsky sangat dikenal sebagai seorang ahli psikologi pendidikan yang 

memperkenalkan teori sosiobudaya. Teori yang dinyatakan oleh Vygotsky ini 

merupakan teori gabungan antara kognitif dengan sosial. Teorinya ini juga 

menyatakan bahwa perkembangan anak-anak akan sangat bergantung 

terhadap interaksi anak-anak dengan orang yang ada di sekitarnya dan 

menjadi alat penyampaian sesuatu budaya yang membantu mereka membina 

pandangan tentang sekelilingnya.  

 

Ormrod (dalam Nur Azizah, 2011) menjelaskan lebih lanjut terkait konsep-

konsep dalam teori sosial kognitif Lev Vygotsky. Menurut Ormrod, Vygotsky 

mengungkapkan beberapa gagasan penting dalam teorinya yaitu:  

a. Interaksi informal maupun formal antara orang dewasa dan anak akan 

memberi pemahaman bagi anak tentang bagaimana anak berkembang.   

b. Setiap budaya memiliki makna dalam upaya meningkatkan kemampuan 

kognitif anak, kebermaknaan budaya bagi anak bertujuan untuk 

menuntun anak dalam menjalani kehidupan secara produktif dan efisien.   

c. Kemampuan berfikir dan berbahasa berkembang pada awal tahun 

perkembangan anak. Perkembangan kognitif menurut Vygotsky sangat 

tergantung pada perkembangan dan penguasaan bahasa.  

d. Berkembangnya proses mental yang kompleks terjadi setelah anak 

melakukan aktivitas sosial, dan secara bertahap akan terinternalisasi 

dalam kognitif anak yang dapat dipergunakan secara bebas. Vygotsky 

mengemukakan bahwa proses berfikir yang kompleks sangat tergantung 

pada interaksi sosial anak. Sebagaimana anak mendiskusikan tentang 

peristiwa, objek dan masalah dengan orang dewasa dan orang lain yang 
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lebih berpengetahuan, maka secara bertahap hasil diskusi tersebut akan 

menjadi bagian dalam struktur berpikir anak.  

e. Anak akan mampu mengerjakan tugas-tugas yang menantang jika diberi 

tugas yang lebih menantang dari individu yang kompeten. Pemberian 

tugas yang menantang mendorong berkembangnya kemampuan kognitif 

secara optimal. 

 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa menurut Vygotsky, 

kemampuan kognitif berasal dari hubungan sosial dan kultur. Perkembangan 

anak tidak bisa dipisahkan dari kegiatan sosial dan kultural. Sebagai seorang 

socialcultural constructivist, Vygotsky berpendapat bahwa pengetahuan tidak 

diperoleh dengan cara dialihkan dari orang lain, melainkan merupakan 

sesuatu yang dibangun dan diciptakan oleh anak. Vygotsky yakin bahwa 

belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dipaksa dari luar karena 

anak adalah pembelajar aktif dan memiliki struktur psikologis yang 

mengendalikan perilaku belajarnya. Vygotsky berpendapat bahwa 

lingkungan, termasuk anak lain atau orang dewasa dan media sangat 

membantu anak dalam belajar untuk memperkaya pengalaman anak. Dengan 

kata lain, prinsip dari teori Vygotsky adalah bahwa anak melakukan proses 

konstruksi atau membangun berbagai pengetahuannya tidak dapat 

dipisahkan dari konteks sosial dimana anak tersebut berada. Maka dari itu 

Pengenalan lingkungan sosial kepada anak-anak di TK sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitifnya.  

 

Bahan Bacaan 3: Mengenalkan Lingkungan Sosial Kepada Anak 

Melalui Bermain 

Pengenalan lingkungan sosial berhubungan dengan bagaimana guru dan 

orang tua menstimulus dan mengoptimalkan kemampuan/kecerdasan 

interpersonal peserta didik. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
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berfikir melalui berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan ini mengacu 

pada keterampilan manusia untuk dapat dengan mudah membaca, 

berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Sejalan dengan hal 

tersebut, Yusuf dan Nurihsan (dalam Agustin, 2008) menyatakan bahwa 

kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dari seseorang untuk dapat 

memahami dan berkomunikasi dengan orang lain, mampu membedakan 

suasana hati, temperamen, motivasi dan keterampilan-keterampilan dalam 

memahami orang lain termasuk juga kemampuan untuk membentuk dan 

memelihara hubungan dengan orang lain serta memahami berbagai perasaan 

dalam kelompok.  

 

Lebih lanjut, N.K Humprey (dalam Agustin, 2008) menjelaskan bahwa 

kecerdasan interpersonal merupakan bentuk yang paling penting dalam 

kecerdasan manusia, karena kecerdasan ini maka ia mampu memelihara 

hubungan dengan manusia secara efektif. Mereka mampu 

mempertimbangkan konsekuensi dari perilaku mereka sendiri serta 

mengantisipasi perilaku orang lain. Keberhasilan dalam kehidupan seseorang 

seringkali sangat bergantung pada kecerdasan interpersonalnya.  

 

Ciri-ciri yang paling menonjol dari seorang anak yang memiliki kecerdasan ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kemampuan berempati dengan temannya 

b. Memliki kemampuan untuk mengorganisasi teman-temannya untuk 

melakukan tugas 

c. Memiliki kemampuan untuk mengenali dan membaca pikiran orang lain 

d. Memiliki banyak teman dan mampu menjalin hubungan dengan teman-

temannya 

e. Cenderung mudah memahami perasaan orang lain 

f. Sering menjadi pemimpin diantara teman-temannya 
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g. Memiliki perhatian yang besar terhadap teman-temannya sehingga 

acapkali mengetahui berita-berita di seputar mereka. 

 

Materi program dalam kurikulum yang dapat mengembangkan kemampuan 

interpersonal antara lain: belajar kelompok, mengerjakan suatu proyek, 

resolusi konflik, tanggung jawab pada diri sendiri, berteman dalam kehidupan 

sosial dan atau pengenalan jiwa orang lain. Cara mengembangkan kemampuan 

interpersonal pada peserta didik diantaranya: 

a. Mengembangkan dukungan kelompok 

b. Menetapkan aturan tingkah laku 

c. Memberi kesempatan bertanggung jawab di rumah 

d. Bersama-sama menyelesaikan konflik 

e. Melakukan kegiatan sosial di lingkungan 

f. Menghargai perbedaan pendapat antara anak dengan teman sebayanya 

g. Menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman budaya 

lingkungan sosial 

 

Isenberg & Jalongo (dalam Agustin, 2008) mengutarakan bahwa pengenalan 

lingkungan sosial bagi anak TK sebagai bagian dari optimalisasi kecerdasan 

interpersonal anak dapat distimulasi melalui kegiatan bermain. Elizabeth B. 

Hurlock (dalam Rohani, 2016) memberikan batasan tentang bermain sebagai 

kegiatan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan hasil akhir, semata-mata 

untuk menimbulkan kesenangan dan kegembiraan saja. Biasanya anak 

melakukannya secara sukarela, tanpa paksaan dan tanpa ada aturan main 

tertentu, kecuali bila ditentukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

permainan tersebut. Selama bermain anak-anak berinteraksi dengan teman 

sebaya dan guru mereka. Stimulasi tersebut dapat terjadi karena pada saat 

bermain anak-anak melakukan kegiatan sebagai berikut: 
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a. Mempraktikan keterampilan berkomunikasi baik verbal maupun non 

verbal dengan cara menegosiasikan peran, mencoba memperoleh 

keuntungan saat bermain atau mengapresiasi perasaan teman lain 

b. Merespon perasaan teman sepermainan di samping menunggu giliran dan 

berbagi materi serta pengalaman 

c. Bereksperimen dengan peran-peran di rumah, sekolah, dan komunitas 

dengan menjalin kontak dengan kebutuhan dan kehendak orang lain 

d. Mencoba melihat sudut pandang orang lain. Begitu anak bersentuhan 

dengan konflik tentang ruang, waktu, materi dan aturan, mereka 

membangun strategi resolusi konflik secara positif. 

 

Bermain mengembangkan aspek sosial emosional anak yaitu melalui bermain 

anak mempunyai rasa memiliki, merasa menjadi bagian/diterima dalam 

kelompok, belajar untuk hidup dan bekerja sama dalam kelompok dengan 

segala perbedaan yang ada. Dengan bermain dalam kelompok anak juga akan 

belajar untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan anak yang lain, belajar 

untuk menguasai diri dan egonya, belajar menahan diri, mampu mengatur 

emosi, dan belajar untuk berbagi dengan sesama. Dari sisi emosi, keinginan 

yang tak terucapkan juga semakin terbentuk ketika anak bermain imajinasi 

dan sosiodrama. 

 

Lebih lanjut Mayke (2001) menyatakan bahwa salah satu cara anak 

mendapatkan informasi adalah melalui bermain. Bermain memberikan 

motivasi instrinsik pada anak yang dimunculkan melalui emosi positif. Emosi 

positif yang terlihat dari rasa ingin tahu anak meningkatkan motivasi 

instrinsik anak untuk belajar. Hal ini ditunjukkan dengan perhatian anak 

terhadap tugas. Emosi negatif  seperti rasa takut, intimidasi dan stres, secara 

umum merusak motivasi anak untuk belajar. Rasa ingin tahu yang besar, 

mampu berpikir fleksibel dan kreatif merupakan indikasi umum anak sudah 

memiliki keinginan untuk belajar. Secara tidak langsung bermain sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasilan anak untuk belajar dan mencapai sukses. 

Hal ini sesuai dengan teori bermain yang dikemukakan oleh James Sully, 

bahwa bermain berkaitan erat dengan rasa senang pada saat melakukan 

kegiatan. Bila pengalaman awal seorang anak dalam mengenal lingkungan 

sosialnya (bersosialisasi) melalui bermain lebih banyak memberi kesenangan 

dan kepuasan, maka dapat diperkirakan bahwa proses sosialisasinya 

berkembang ke arah yang positif, tetapi sebaliknya jika ketika bermain mereka 

tidak memberikan kesenangan dan kepuasan maka hambatan dan kesulitan 

dalam bersosialisasi akan banyak ditemui anak. 

 

Anak-anak yang memiliki pengetahuan lingkungan sosial yang baik cenderung 

lebih mudah memahami orang lain. Mereka sering memimpin diantara teman-

temannya. Ia pandai mengorganisasi teman-temannya dan pandai 

mengkomunikasikan keinginannya kepada orang lain. Mereka memiliki 

perhatian yang besar kepada teman-teman sebayanya sehingga acapkali 

mengetahui berita-berita yang berkembang di seputar mereka. 

 

Musfiroh (dalam Agustin, 2008) menegaskan bahwa anak-anak yang cerdas 

dalam interpersonal skills-nya akan mempunyai banyak teman. Mereka juga 

suka bersosialisasi serta senang terlibat dalam kegiatan individual ataupun 

kelompok. Mereka menikmati permainan-permainan yang dilakukan secara 

berpasang-pasangan atau berkelompok. Mereka suka memberikan apa yang 

mereka miliki dan ketahui kepada orang lain, termasuk masalah ilmu dan 

informasi. Mereka pun tampak menikmati ketika mengajari teman sebayanya 

tentang sesuatu seperti membuat gambar, memilih warna, atau bahkan cara 

bersikap. 

 

Aktivitas dalam unit pembelajaran di atas dapat dijadikan contoh dalam 

pengenalan lingkungan sosial, sebagai bagian dari aspek perkembangan 

kognitif, yang dapat juga dilakukan melalui bermain.  
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PENGEMBANGAN PENILAIAN 

Penilaian di TK perlu dilaksanakan agar guru mengamati apa yang anak tahu, 

apa yang anak bisa, dan apa saja yang menjadi kebiasaan anak. Harapannya, 

bahwa setelah guru mengetahui tiga hal tersebut, guru dapat merancang 

program pengembangan pembelajaran sesuai dengan minat, kekuatan, dan 

kebutuhan anak sehingga dapat menstimulasi potensi anak menjadi anak yang 

kompeten.  

 

Saat anak melakukan berbagai kegiatan, guru dapat mengamati segala hal 

yang dilakukan anak ataupun diucapkan anak, termasuk ekspresi wajah, 

gerakan, dan karya anak. Dalam melakukan pengamatan, guru perlu 

melakukan pencatatan sebagai bukti sekaligus pengingat terhadap segala hal 

yang diamatinya. Teknik yang digunakan dalam pencatatan di TK seperti yang 

Saudara ketahui terdiri atas 3 teknik yaitu Ceklis, Catatan Anekdot, dan Hasil 

Karya. Untuk mengingatkan kembali Saudara tentang ketiga teknik pencatatan 

itu dikaitkan dengan KD pada unit yang kita pelajari, marilah kita bahas teknik-

teknik tersebut satu per satu sebagai berikut: 

 

1. Ceklis 

Ceklis adalah cara menandai ketercapaian indikator tertentu dengan tanda-

tanda khusus. Tanda-tanda khusus dapat berupa tanda centang, huruf, 

simbol tertentu, dll. Tetapi dalam implementasi penilaian, tanda ceklis 

menggunakan huruf BSB, BSH, MB dan BB. Jika kita ambil contoh indikator 

penilaian sebagai turunan dari IPK 3.7.5 Menyebutkan nama alat 

transportasi yang biasa digunakan untuk menuju tempat yang sering 

dikunjungi, maka capaian peserta didik dapat dideskripsikan sebagai 

berikut:  
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BB Belum Berkembang Jika anak belum mampu 

menyebutkan nama alat transportasi 

yang biasa digunakan untuk menuju  

tempat yang sering dikunjungi 

MB Mulai Berkembang Jika anak masih harus diingatkan 

atau dibimbing oleh guru dalam 

menyebutkan nama alat transportasi 

yang biasa digunakan menuju tempat 

yang sering dikunjungi 

BSH Berkembang Sesuai Harapan Jika anak mampu menyebutkan alat 

transportasi yang biasa digunakan 

menuju tempat yang sering 

dikunjungi  

BSB Berkembang Sangat Baik Jika anak sudah dapat menyebutkan 

alat transportasi yang biasa 

digunakan menuju tempat yang 

sering dikunjungi secara mandiri dan 

dapat membantu temannya yang 

belum mencapai indikator tersebut 
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Ceklis dapat dibuat per anak dalam satu periode tertentu, atau dapat pula 

dibuat per periode dengan mencatat nama semua anak. 

 

 

Contoh ceklis perkelas 

Format Skala Capaian Perkembangan Harian  

+ÅÌÏÍÐÏËȡ ȣȣȣȣȣȣȣȣȢȢ   4ÁÎÇÇÁÌȡ ȣȣȣȣȣȣȣȣ 

No. Indikator Penilaian  Lani  Doni  Ali  Wati  Dst 

1 Menyebutkan Nama Anggota 
Keluarga 

MB BSH    

2 Menyebutkan Nama Teman di 
kelasnya 

MB BSH    

3 Menyebutkan ciri-ciri khusus 
anggota keluarga 

BSH BSB    

4 Menyebutkan ciri-ciri khusus 
teman di kelasnya 

BSH MB    

5 Menyebutkan tempat 
dilingkungan sekitarnya 

BSB BSB    

6 Menyebutkan nama alat 
transportasi yang biasa 
digunakan untuk menuju 
tempat yang sering dikunjungi  

MB BSH    

7 Dst      
 

 

Cara kedua menyusun ceklis adalah membuat ceklis per anak, dengan 

indikator penilaian seperti di atas masih ingatkah Saudara bagaimana 

membuat contoh ceklis per anak? Cobalah buat dan diskusikan dengan teman 

di PKG atau Gugus Saudara! 
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2. Catatan Anekdot 

Catatan anekdot digunakan untuk mencatat seluruh fakta, menceritakan 

situasi yang terjadi, apa yang dilakukan dan dikatakan anak. Catatan 

anekdot sebagai jurnal kegiatan harian mencatat kegiatan anak selama 

melakukan kegiatan setiap harinya.  

 

Catatan anekdot memungkinkan untuk mengetahui perkembangan anak 

yang indikatornya baik tercantum maupun tidak tercantum pada RPPH. 

Hal-hal pokok yang dicatat dalam catatan anekdot meliputi nama anak yang 

dicatat perkembangannya, kegiatan main atau pengalaman belajar yang 

diikuti anak dan perilaku,  termasuk ucapan yang disampaikan anak selama 

berkegiatan. 

 

Catatan anekdot dibuat dengan menuliskan apa yang dilakukan atau 

dibicarakan anak secara objektif, akurat, lengkap dan bermakna tanpa 

penafsiran subjektif dari guru. Akurat (tepat), objektif (apa adanya, tanpa 

memberi label misalnya: cengeng, malas, nakal), spesifik (khusus/ 

tertentu), sederhana (tidak bertele-tele), dan catatan guru terkait dengan 

indikator yang muncul dari perilaku anak.  

 

Catatan berupa jurnal kegiatan akan lebih baik bila disertai foto kegiatan 

anak. Jika guru sedang sibuk memfasilitasi anak, dan pada saat yang 

bersamaan guru sempat menangkap suatu aktivitas bermakna yang 

dilakukan anak, guru dapat mencoret-coret dengan kode atau kata-kata 

singkatan sebagai pengingat. Jika memiliki kamera akan lebih mudah untuk 

merekam berupa foto atau video.  
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Setelah anak pulang, barulah peristiwa tersebut ditulis lebih lengkap. 

Dapatkah Saudara memberikan contoh bentuk cacatan anekdot yang sesuai 

dengan KD 3.7 yang kita bahas dalam unit ini? 

 

3. Hasil Karya 

Hasil karya adalah buah pikir anak yang dituangkan dalam bentuk karya 

nyata dapat berupa pekerjaan tangan, karya seni atau tampilan anak, 

misalnya: gambar, lukisan, lipatan, hasil kolase, hasil guntingan, 

tulisan/ coretan, hasil roncean, bangunan balok, tari, dan hasil prakarya 

seperti pigura foto keluarga di atas. 

 

Tuliskan nama dan tanggal hasil karya tersebut dibuat. Data ini diperlukan 

untuk melihat perkembangan hasil karya yang dibuat anak di waktu 

sebelumnya. Saat anak telah menyelesaikan karyanya, guru dapat 

menanyakan tentang hasil karya tersebut. Tuliskan semua yang dikatakan 

oleh anak untuk mengkonfirmasi hasil karya yang dibuatnya agar tidak 

salah saat guru membuat interpretasi karya tersebut. 
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Jika memungkinkan, setelah anak melakukan proses dalam menghasilkan 

karya, berikanlah kesempatan pada anak untuk menikmati karya tersebut. 

Ajaklah anak untuk memajang karyanya sebagai bentuk apresiasi terhadap 

karya tersebut. 

 

  



 

 

 
  

27 

KESIMPULAN 

1. Unit Pembelajaran Pengenalan Lingkungan Sosial di TK ini 

dikembangkan berdasarkan KD 3.7 Mengenal lingkungan sosial 

(keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, transportasi 

dan KD 4.7 Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan 

lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah, 

budaya, transportasi) dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan 

gerak tubuh. Kedua KD ini dalam pelaksanaan pembelajarannya di TK 

harus terintegrasi dan saling terkait satu sama lain. KD pengetahuan 

menuntut Saudara sebagai guru untuk memfasilitasi peserta didik 

memahami tentang lingkungan sosialnya sementara KD keterampilan 

menuntut Saudara untuk memberikan ruang dan gerak kepada peserta 

didik untuk berkreasi dan mengembangkan kreativitasnya. 

2. Aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam unit ini menggunakan 

pendekatan saintifik untuk membantu peserta didik memiliki 

keterampilan berfikir tingkat tinggi sesuai dengan tingkatan usianya 

yang masih berada pada tahap berfikir pra operasional konkrit. 

Aktivitas-aktivitas yang disajikan hanyalah contoh yang dapat 

dipraktekkan di TK, selebihnya Saudara sebagai Guru dapat 

mengembangkan aktivitas lain yang sesuai dengan KD 3.7 dan 4.7 

tentang lingkungan sosial pada aspek perkembangan kognitif. Tentu 

saja aktivitas-aktivitas tersebut harus terintegrasi dengan KD lain dan 

satu kesatuan dengan pengembangan aspek lainnya di TK yaitu Nilai 

Agama dan Moral, Fisik dan Motorik, Bahasa, Sosial Emosional dan Seni. 

3. Ketika implementasi, pembelajaran juga dipandu dengan langkah demi 

langkah dan menggunakan LKPD yang dirancang untuk memudahkan 

penguasaan konsep sesuai tingkat kognitifnya dan penguasaan 

keterampilan yang mengedepankan konstruktivisme. Artinya, peserta 

didik memperoleh konsep dengan merumuskannya terlebih dahulu. 
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4. Bahan Bacaan yang dikembangkan dalam unit ini adalah Pengertian 

Lingkungan Sosial, Teori Perkembangan Sosial Kognitif dan Cara 

mengenalkan Lingkungan Sosial kepada Anak melalui Bermain.  
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UMPAN BALIK 

Dalam rangka mengetahui pemahaman terhadap unit ini, Saudara perlu 

mengisi lembar persepsi pemahaman. Berdasarkan hasil pengisian instrumen 

ini, Saudara dapat mengetahui posisi pemahaman beserta umpan baliknya. 

Oleh karena itu, isilah lembar persepsi diri ini dengan objektif dan jujur 

dengan memberikan tanda silang (X) pada kriteria yang menurut saudara 

tepat.  

No. Aspek Kriteria  

1 2 3 4 

1 Memahami indikator yang telah dikembangkan 

berdasarkan kompetensi dasar 

    

2 Memahami tahapan aktivitas pembelajaran 

yang disajikan dengan baik 

    

3 Mampu mengaplikasikan aktivitas 

pembelajaran di dalam kelas dengan baik 

    

4 Memahami lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan dengan baik 

    

5 Mampu melaksanakan lembar kerja peserta 

didik di dalam kelas dengan baik 

    

6 Memahami konten secara menyeluruh dengan 

baik 

    

 

Keterangan: 

1 = tidak menguasai 
2 = cukup menguasai 
3 = menguasai 
4 = sangat menguasai 

Pedoman Penskoran: 

Skor = 
 

 ὼ ρππ 
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Keterangan Umpan Balik Skor  

Skor  Umpan Balik  

< 70 : Masih banyak yang belum dipahami, di antara konten, cara 

membelajarkannya, mengembangkan dan melaksanakan 

penilaian. Saudara perlu membaca ulang unit ini dan 

mendiskusikannya dengan fasilitator di PKG (Pusat Kegiatan 

Gugus) sampai Saudara memahaminya. 

70ɀ79  : Masih ada yang belum dipahami, di antara konten, cara 

membelajarkannya, mengembangkan dan melaksanakan 

penilaian. Saudara perlu membaca ulang unit ini dan 

mendiskusikan bagian yang belum difahami dengan dengan 

fasilitator atau teman lainnya di PKG 

80 - 89 : Memahami konten, cara membelajarkannya, mengembangkan 

dan melaksanakan penilaian dengan baik. 

І ωπ : Memahami konten, cara membelajarkannya, mengembangkan 

dan melaksanakan penilaian dengan sangat baik. Saudara dapat 

menjadi fasilitator bagi teman-teman lain di PKG untuk 

membelajarkan unit ini. 
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